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ABSTRAK 
 
Pencarian jalur terpendek angkutan kota atau mikrolet merupakan suatu permasalahan untuk 
menemukan sebuah jalur antara dua node dengan jumlah bobot minimal. Pada kasus pencarian jalur 
tercepat untuk menentukan jalur atau rute trayek angkutan kota atau mikrolet terpendek dengan 
mempresentasikan dua node dengan bobot jarak terpendek. Salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan pencarian jalur terpendek yaitu dengan menggunakan algoritma 
dijkstra. Tujuan dari penelitihan ini adalah untuk mudahkan untuk mencari lokasi trayek terdekat pada 
lokasi pengguna berada. Selain itu, pengguna juga dapat dipermudah dengan  trayek mana saja yang akan 
dilewati oleh pengguna sesuai lokasi yang akan dituju. Algoritma dijktra merupakan salah satu bentuk 
algoritma greedy. Algoritma ini termasuk algoritma pencarian graf yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah lintasan terpendek dengan satu sumber pada sebuah graf yang tidak memiliki cost sisi negatif, 
dan menghasilkan sebuah pohon lintasan terpendek. Algoritma ini sering digunakan pada routing 
Algoritma dijkstra mencari lintasan terpendek dalam sejumlah langkah. Bahwasanya algoritma djiktra 
yang dijadikan algoritma utama dalam membuat apikasi ini, bisa dilakukan dengan cara algoritma 
diimplementasikan ke dalam mysql Stroredproc tidak ada kendala dalama urusan mengolah data dan 
memperoleh hasil node–node mikrolet. 
 
Kata Kunci :  Algoritma Dijkstra, Rute Angkutan Umum, Algoritma dan Pemograman 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Seiring dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi, muncul suatu perkembangan teknologi 
yaitu GPS (Global Positioning System). Bertujuan 
untuk mengetahui letak tempat yang akan dituju 
dan mengetahui dimana pengguna berada dengan 
dua bantuan sinyal satelit, GPS sendiri dapat 
memberikan informasi yang tepat dan akurat 
mengenai posisi, kecepatan, arah dan waktu [1]. 
GPS ini sendiri sudah tertanam pada smartphone 
canggih dengan sistem operasi Android, dengan 
demikian setiap pengguna dapat mengetahui 
dimana posisi pengguna tanpa takut tersesat di 
suatu tempat yang tidak diketahuinya. 

Pencarian jalur terpendek angkutan kota 
atau mikrolet merupakan suatu permasalahan 
untuk menemukan sebuah jalur antara dua node 
dengan jumlah bobot minimal. Pada kasus 
pencarian jalur tercepat untuk menentukan jalur 
atau rute trayek angkutan kota atau mikrolet 
terpendek dengan mempresentasikan dua node 
dengan bobot jarak terpendek. Salah satu metode 
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan pencarian jalur terpendek yaitu 
dengan menggunakan algoritma dijkstra.  

Algoritma dijkstra akan mencari jalur 
terpendek mulai dari node awal sampai node 
tujuan. Algoritma ini akan membandingkan jarak 
terpendek dari node awal sampai ke node tujuan 
untuk menemukan jalur paling efisien. 

Sehingga terinspirasi untuk 
mengembangkan aplikasi pencarian trayek 
terdekat menggunakan smartphone. Hal ini 
didukung dengan perkembangan teknologi 
Smartphone dan pertumbuhan pemakaiannya 
sehingga hal ini nantinya akan sangat 
memudahkan bagi orang banyak terutama orang-
orang yang baru tinggal di Surabaya atau yang 
masih awam dengan transportasi umum di Kota 
Surabaya. Seiring dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi, muncul suatu perkembangan teknologi 
yaitu GPS (Global Positioning System). Bertujuan 
untuk mengetahui letak tempat yang akan dituju 
dan mengetahui dimana pengguna berada dengan 
dua bantuan sinyal satelit, GPS sendiri dapat 
memberikan informasi yang tepat dan akurat 
mengenai posisi, kecepatan, arah dan waktu [1]. 
GPS ini sendiri sudah tertanam pada smartphone 
canggih dengan sistem operasi Android, dengan 
demikian setiap pengguna dapat mengetahui 
dimana posisi pengguna tanpa takut tersesat 
disuatutempat yang tidak diketahuinya. 
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Bahkan pada saat ini sudah menjamurnya 
transportasi online yang semakin mudah untuk di 
akses oleh siapa saja menggunakan smartphone 
android atau apple. Dengan adanya transportasi 
online tersebut banyak pengguna angkutan kota 
atau mikrolet beralih menggunakan tranportasi 
online dikarenakan salah satunya angkutan kota 
atau mikrolet banyak sekali trayek dan jenis 
angkot (angkutan kota ) di kota Surabaya tersebut 
yang membingungkan, apa lagi kalau seseorang 
tersebut baru di kota tersebut untuk menempuh 
suatu tujuan  khususnya di kota Surabaya. 

Pencarian jalur terpendek angkutan kota 
atau mikrolet merupakan suatu permasalahan 
untuk menemukan sebuah jalur antara dua node 
dengan jumlah bobot minimal. Pada kasus 
pencarian jalur tercepat untuk menentukan jalur 
atau rute trayek angkutan kota atau mikrolet 
terpendek dengan mempresentasikan dua node 
dengan bobot jarak terpendek. Salah satu metode 
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan pencarian jalur terpendek yaitu 
dengan menggunakan algoritma dijkstra.  

Algoritma dijkstra akan mencari jalur 
terpendek mulai dari node awal sampai node 
tujuan. Algoritma ini akan membandingkan jarak 
terpendek dari node awal sampai ke node tujuan 
untuk menemukan jalur paling efisien. 

Sehingga terinspirasi untuk mengem-
bangkan aplikasi pencarian trayek terdekat 
menggunakan smartphone. Hal ini didukung 
dengan perkembangan teknologi Smartphone dan 
pertumbuhan pemakaiannya sehingga hal ini 
nantinya akan sangat memudahkan bagi orang 
banyak terutama orang-orang yang baru tinggal di 
Surabaya atau yang masih awam dengan 
transportasi umum di Kota Surabaya. 
 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Pada penelitian ini menggunakan metode 
algoritma Djiktra. Algoritma Djiktra adalah 
merupakan salah satu bentuk algoritma greedy. 
Algoritma ini termasuk algoritma pencarian graf 
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 
lintasan terpendek dengan satu sumber pada 
sebuah graf yang tidak memiliki cost sisi negatif, 
dan menghasilkan sebuah pohon lintasan 
terpendek. Algoritma ini sering digunakan pada 
routing Algoritma dijkstra mencari lintasan 
terpendek dalam sejumlah langkah. 

Untuk setiap simpul sumber(source) dalam 
graf, algortima ini akan mencari jalur dengna cost 
minimum antara simpul tersebut dengan simpul 
lainnya. Algoritma juga dapat digunakan untuk 
mencari total biaya(cost) dari lintasan terpendek 
yang dibentuk dari sebuah simpul ke sebuah 
simpul tujuan. Sebagai contoh, bila simpul pada 

graf merepresentasikan kota dan bobot sisi 
merepresentasikan jarak antara 2 kota yang 
mengapitnya, maka algoritma dijkstra dapat 
digunakan untuk mencari rute terpendek antara 
sebuah kota dengan kota lainnya. Berikut adalah 
skema umum dari algoritma dijkstra pada 
pencarian shortest path: 
1. Buatlah 3 buah list, yaitu list jarak(list 1), list 

simpul-simpul sebelumnya(list 2), dan list 
simpul yang sudah dikunjungi(list 3), serta 
sebuah variable yang menampung simpul saat 
ini(current vertex). 

2. Isi semua nilai dalam list jarak dengan tak 
hingga, kecuali simpul awal yang diisi dengan0. 

3. Isi semua nilai dalam list 2 dengan false 
4. Isi semua nilai dalam list 3 dengan null 
5. Current Vertex diisi dengan simpul awal(start). 
6. Tandai current vertex sebagai simpul yang telah 

dikunjungi. 
7. Update list 1 dan 2 berdasarkan simpul-simpul 

yang dapat langsung dicapai dari current vertex 
8. Update current vertex dengan simpul yang paling 

dekat dengan simpul awal. 
9. Ulangi langkah 6 sampai semua simpul sudah 

dikunjungi. 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

suatu produk yang berguna bagi masyarakat 
khususnya di bidang transportasi yang memper-
mudah masyarakat menggunakan angkutan umum. 

Aplikasi ini dibuat menggunakan aplikasi 
android studio dengan bahasa Kotlin, Golang 
sebagai webServer, pembuatan database “SQL Yog” 
dan beberapa library pemograman.  

 
Android 

Ponsel pintar telah mengubah kehidupan 
orang secara dramatis dalam dekade terakhir 
berkat fungsi dan mobilitas yang disediakan. 
Android memimpin pasar sistem operasi seluler 
dengan digunakan pada lebih dari 2 miliar 
perangkat aktif bulanan. Menurut laporan terbaru 
oleh IDC1, Android mendominasi pasar 
smartphone global dengan digunakan pada 85% 
ponsel pintar di seluruh dunia. Diperkirakan 
pangsa pasar global Android diperkirakan akan 
meningkat menjadi 90% pada tahun 2017. Sebagai 
hasil dari popularitas ini, pasar aplikasi resmi, Play 
Store, digunakan untuk menginstal 82 miliar 
aplikasi pada tahun 2016. Dilaporkan bahwa Play 
Store adalah tumbuh tiga kali lipat dari Apple App 
Store yang merupakan pasar aplikasi resmi iOS dan 
pasar aplikasi mobile resmi terbesar setelah Play 
Store. Sebagai hasil dari popularitas ini, Play Store 
menarik perhatian pengembang perangkat 
Android. 

Pemilihan telepon seluler platform berbasis 
Android untuk salah satu pengembangan aplikasi 
selain bersifat open source dan lebih mudah dalam 
pengoperasiannya, sifat dari telepon seluler yang 
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fleksibel menjadi juga salah satu alasannya. 
 

Graf 
Secara kasar, graf adalah suatu diagram 

yang memuat informasi tertentu jika 
diinterpretasikan secara tepat. Dalam kehidupan 
sehari-hari, graf digunakan untuk menggambarkan 
berbagai macam struktur yang ada. Tujuannya 
adalah sebagai visualisasi obyek-obyek agar lebih 
mudah dimengerti. Beberapa contoh graf yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 
antara lain: struktur organisasi, bagan alir 
pengambilan mata kuliah, peta, rangkaian listrik, 
dan lain-lain. 

 

 
Gambar 1.  Contoh Graf  

 

Tiap-tiap diagram memuat sekumpulan 
obyek (kotak, titik, dan lain-lain) beserta garis-
garis yang menghubungkan obyek-obyek tersebut. 
Garis bisa berarah ataupun tidak berarah. Garis 
yang berarah biasanya digunakan untuk 
menyatakan hubungan yang mementingkan urutan 
antar objek-objek. Urut-urutan objek akan 
mempunyai arti yang lain jika arah garis diubah. 
Sebagai contoh adalah garis komando yang 
menghubungkan titik-titik struktur sebuah 
organisasi. Sebaliknya, garis yang tidak berarah 
digunakan untuk menyatakan hubungan antar 
objek-objek yang tidak mementingkan urutan. 
Sebagai contoh adalah garis untuk menyatakan 
jarak hubung 2 kota pada Gambar 1. Jarak dari kota 
A ke kota B sejauh 200 km akan sama dengan jarak 
dari kota B ke kota A. Apabila jarak 2 tempat tidak 
sama jika dibalik (misalnya karena harus melalui 
jalan memutar), maka garis yang digunakan 
haruslah garis yang berarah. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi 

pencarian mikrolet. Ada beberapa screen yang ada 
di aplikasi ini adalah :  
a. Splash screen. 

Screen yang pertama kali muncul ketika aplikasi 
dibuka. Kemudian tunggu 3 detik untuk menuju 
screen selanjutnya. 

b. Menu Pilihan 
Screen sebagai pilihan yang suguhkan dua menu 
yakni “CARI RUTE” dan “LIST MIKROLET”. 

c. List Rute Mikrolet 

Pada menu list mikrolet ini berfungsi sebagai 
untuk menunjukan rute mikrolet secara manual. 
Yakni di dalamnya terdapat macam- macam rute 
mikrolet yang akan dilihat. 

 

 
Gambar 2. Splash Screen 

 

 
Gambar 3. Menu Pilihan 

 

 
Gambar 4. List Rute Mikrolet 
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d. Peta Dalam Menu List Mikrolet 
Pada halaman ini terdapat polyline rute trayek 
mikrolet sesui jalan yang akan di lewati. 

 

 
Gambar 5. Peta Dalam Menu List Mikrolet 

 

e. Menu Cari Rute 
Pada halaman ini terdapat menu untuk 
memasukkan rute awal keberangkatan dan rute 
tujuan. Dangan cara menommbol tuliasa 
“LOKASI AKHIR ” untuk lokasi tujuan dan tulisan 
“LOKASI AWAL” untuk menentukan lokasi awal 
pengguna. Setah terisi semua di situ terdapat 
tombol cari yang akan melakaukan aktifitas 
selanjutnya. 

 

 
Gambar 6. Menu Cari Rute 

 

f. Cari Alamat 
Pada halaman ini terdapat tampilan peta yang 
berfungi untuk mencari alamat yang di tuju, 
dangan cara mengeklik peta maka tanda di peta 
akan berubah sesuai peta yang di klik tersebut, 
bias juaga dengan menulis alamat di kolom 
search yang terdapat di paling atas peta. 

 

 
Gambar 7. Cari Alamat 

 

 
Gambar 8. Cari Rute Terdekat 

 

 
Gambar 9. Detail Cari Rute Terdekat 
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g. Cari Rute Terdekat 
Pada halaman ini terdapat tampilan peta dan 
informasi rute trayek mikrolet yang di 
rekomendasikan untuk di naiki. Di halaman ini 
juaga biasa memberikan informasi gambar 
mikrolet yang akan di rekomendasikan dengan 
cara menommbol  penanda peta dan akan 
langsuk terdeteksi nama mikrolet. 

h. Detai Cari Rute Terdekat 
Screen ini merupakan screen yang detail 
Mikrolet. dangan cara mengklik Detail yang 
berada di bawah peta pengguna bias tahu detail 
dan gambar mikrolet 

 

 

PENUTUP 
 

Berdasarkan analisis dari sistem dan 
pengujian sistem secara menyeluruh yang telah 
dilakukan sebelumnya, maka ada beberapa hal 
yang dapat dijadikan kesimpulan pada penelitian 
ini. Bahwasanya Algoritma djiktra yang dijadikan 
algoritma utama dalam membuat apikasi ini, bisa 
dilakukan dengan cara algoritma diimplemen-
tasikan ke dalam mysql Strored procedure tidak 
ada kendala dalama urusan mengolah data.  

Pencarian rute terpendek merupakan salah 
satu persoalan dalam teori graf. Persoalan ini bisa 
diselesaikan dengan algoritma dijkstra karena 
lebih mudah dan menarik, adapun beberapa 
keuntungan yang diperoleh dari Algoritma Dijkstra 
yaitu : 
1. Algoritma Dijkstra dapat menentukan jalur 

tercepat dengan waktu yang lebih cepat 
dibandingkan algoritma sebelumnya. 

2. Menggunakan Algoritma Dijkstra memper-
mudah kita dalam mengetahui jarak atau 
lintasan terpendek dari suatu titik tertentu ke 
semua titik yang lain. 

Adapun kelemahan dari algoritma djiktra yaitu: 
1. Algoritma djiktra tidak bisa menentukan path 

dari titik–titik dari semua jalur. 
2. Algoritma Djiktra harus menentukan semua 

jalur, dan algoritma lah yang memilih jalur 
mana yang akan dilewati. 
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